
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari analisis pengolahan data serta pembahasan yang telah disampaikan 

pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan antara pengaruh kredit macet 

terhadap Return On Assets (ROA) yaitu:   

1. Kredit macet Bank bjb per triwulan periode 2011 sampai september 2014 mengalami 

fluktuatif dan cenderung meningkat pada setiap triwulannya selama periode 2011 sampai 

September 2014. Dimana jumlah kredit macet tertinggi berada pada tahun 2014 triwulan ke 

III sebesar Rp. 900.859 juta dengan kenaikan 16,64% dari triwulan sebelumnya. 

Kredit macet terendah pada tahun 2011 triwulan IV sebesar Rp. 112.956 juta dengan 

penurunan sebesar -45,63%. Hal ini dikarenakan pada tahun 2011 menurut laporan 

keuangan bank bjb bahwa pertumbuhan ekonomi yang stabil diatas 6% dengan tingkat 

infalsi sebesar 3,79%.  

2. Return On Assets (ROA) Bank bjb per triwulan periode 2011 sampai september 2014 

mengalami fluktuatif dan cenderung menurun pada tiap triwulannya. Return On Assets 

(ROA) tertinggi berada pada tahun 2011 triwulan ke II sebesar 3,15% dengan perkembangan 

0,1% dari triwulan sebelumnya. Hal ini disebabkan pada triwulan II jumlah kredit macet 

menurun jika dibandingkan triwulan sebelumnya, dan pada tahun 2011 jumlah kredit macet 

masih rendah jika dibandingkan pada tahun 2012, 2013, 2014. 

Jumlah terendah Return On Assets (ROA) yaitu pada tahun 2014 triwulan III sebesar 1,69% 

dengan penurunan perkembangan -0,01 dari tahun sebelumnya. Hal ini dikarenakan pada 



 

 

tahun 2014 triwulan III jumlah kredit macet berada pada posisi tertinggi yang berpengaruh 

terhadap penurunan ROA.  

3. Berdasarkan dengan hasil pengujian SPSS 20 dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,667 menunjukkan bahwa terdapat tingkat hubungan yang kuat antara kredit macet 

terhadap Return on assets (ROA). Serta nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,445, nilai 

tersebut menunjukkan bahwa kredit macet (X) memberikan pengaruh sebesar 44,5% 

terhadap Return On Assets (ROA) (Y), sedangkan sisanya sebesar 55,5% adalah faktor lain 

yang tidak termasuk dalam model yang diteliti. Serta berdasarkan uji t yang didasarkan pada 

nilai probabilitas diperoleh nilai koefisien regresi kredit macet sebesar -1.180 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,007. Hal ini menunjukkan bahwa kredit macet memiliki pengaruh 

yang negatif namun signifikan terhadap ROA karena nilai signifikansinya lebih kecil dari 

0,05 yaitu sebesar 0,007. 

 

5.2 Saran 

 Setelah penulis menyelesaikan penelitian mengenai pengaruh kredit macet terhadap 

Return on assets (ROA) pada Bank bjb per triwulan periode 2011 sampai September 2014 maka 

saran yang dapat saya berikan untuk mempertimbangkan sebagai masukan bagi perusahaan 

yaitu: 

1. Meningkatkan penyelamatan untuk mengatasi kredit macet yakni seperti Rescheduling, 

Reconditioning, Restructuring, kombinasi, dan Penyitaan jaminan. Hal ini dilakukan agar 

bank dapat mengatasi berbagai masalah yang timbul akibat kondisi perekonomian yang 

tidak stabil. 



 

 

2. Bank bjb perlu mengurangi pengeluaran atau beban-beban yang ada sehingga laba yang 

diterima akan lebih optimal sehingga akan berdampak kepada Return on assets (ROA) yang 

meningkat. 

3. Pengaruh kredit macet terhadap Return on assets (ROA) ternyata memiliki pengaruh yang 

kuat sehingga bank harus berhati-hati dalam menganalisis pemberian kredit atau 

memberikan pembiayaan kepada calon debitur agar kredit macet dapat diminimalkan 

sehingga bank dapat memberikan kontribusi yang besar terhadap keuntungan Return on 

assets (ROA) pada Bank bjb. Bagi peneliti lain diharapkan bisa meneliti beberapa variabel 

yang diduga sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi Return on assets (ROA). 
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